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Pusat Kesenian dan Kebudayaan Dayak Di Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat

Dengan Pendektan Arsitektur Neo Vernakular

ABSTRAK

Kebudayaan berkaitan erat dengan sejarah, kebiasaan dan pola perilaku masyarakat. Maka dari itu sangat penting menjaga kelestarian dan
mengembangkan kebudayaan, khususnya budaya Dayak yang ada di kabupaten Ketapang, agar tidak tergantikan dan hilang di tengah perkembangan zaman
yang sangat pesat. Di kabupaten Ketapang terdapat berbagai macam sub suku Dayak yang memiliki kesenian dan kebudayaan yang beragam.

Perkembangan zaman dan teknologi di era globalisasi saat ini membuat beberapa kesenian dan kebudayaan tradisi suku Dayak yang ada di kabupaten
Ketapang semakin tersisihkan dan tertinggal sehingga perlu diadakan suatu pusat kesenian dan kebudayaan guna melestarikan serta mengenal siapa dan
bagaimana keragaman kesenian dan kebudayaan suku Dayak tersebut.

Pusat kesenian dan kebudayaan Dayak di kabupaten Ketapang direncanakan sebagai suatu solusi, sebagai tempat yang memberikan informasi, edukasi
dan rekreasi tentang siapa dan bagaimana kesenian dan kebudayaan masyarakat suku Dayak tersebut. Pendekatan dalam perancangan pusat kesenian dan
kebudayaan Dayak di kabupaten Ketapang menggunakan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. Perancangan berbasis Neo Vernakular ini dapat dijadikan

sebagai upaya untuk menunjukan bentuk modern yang dikombinasikan dengan kebudayan maupun adat istiadat daerah setempat.

Kata Kunci : suku Dayak, pusat kesenian dan kebudayaan Dayak, Neo Vernakular, kabupaten Ketapang.
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Dayak Arts and Culture Center in Ketapang Regency, West Kalimantan

With a Neo Vernacular Architecture Approach

ABSTRACT

Culture is closely related to history, habits and behavioral patterns of society. Therefore, it is very important to preserve and develop culture, especially
Dayak culture in Ketapang district, so that it is not replaced and lost in the midst of very rapid developments. In Ketapang district there are various Dayak sub-
tribes who have diverse arts and culture.

The development of time and technology in the current era of globalization has made some of the traditional arts and culture of the Dayak tribe in Ketapang
district increasingly marginalized and left behind, so it is necessary to create an arts and culture center to preserve and get to know who and how the diversity of
Dayak tribal arts and culture is.

The Dayak arts and culture center in Ketapang district is planned as a solution, as a place that provides information, education and recreation about who
and how the arts and culture of the Dayak tribal community are. The approach in designing the Dayak arts and culture center in Ketapang district uses the Neo
Vernacular Architecture approach. This Neo Vernacular-based design can be used as an effort to show a modern form combined with local culture and customs.

Keywords : Dayak tribe, Dayak arts and culture center, Neo Vernacular, Ketapang district.

viii


viii


BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

a. Perkembangan Budaya di Indoensia
b. Lingkuk Kabupaten Ketapang

c. Fenomena

d. Isu dan Pendekatan Masalah

1.2 RUMUSAN MASALAH



1.1 LATAR BELAKANG

A. PERKEMBANGAN BUDAYA INDONESIA

Indonesia merupakan negara yang memiliki kebudayan
yang bergam, hal ini dikarnakan luas wilayah indonesia
yang sangat luas dari Sabang hingga Marauke. Potensi
budaya Indonesia yang sangat beragam merupakan
salah salah satu faktor pendorong di bidang pariwisata di
indonesiasaatini.
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Sumber : kebudayaan.kemdikbud

i Menurut Kemendikbut, total jumlah warisan budaya tak |
| benda lndonesiayaitu1.728. I

Permasalahan yang ada:
Menurunya minat masyarakat terhadap kesenian di
indonesia

Persentase pendudukyang pernah menonton Pertunjukan seni:
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T 34%
14, 75%
8.33%
. 083% pa43% O8N
Tar Senl Mutlly Send Tesser/ Senl lukis 5wl PRung Sl [T
Tedtiminial L 4T F Pealalangir K i/
[redioreg iy Kri

Sumber : Survey SMBP dalam analisis kearifan lokal, Pusat data dan Statistik
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Ri
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B. LINGKUP KABUPATEN KETAPANG

Ketapang merupakan kabupaten terbesar di provinsi
Kalimantan Barat. Ketapang memiliki berbagai macam
wisata, seperti wisata alam, pantai, budaya, kuliner,
tempatsejarah.

Destinasi Wisata Kabupaten Ketapang

ONONONO

Wisata Wisata Wisata Wisata
Alam Bahari Religi Budaya

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayan Ketapang

Jumlah Wisatawan yang berkunjung di Kabupaten
Ketapang:

13
| |
g KT

[ T E Al AL an W T g arE

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ketapang

Potensi Objek wisata Kabupaten Ketapang:

Pengambangan

Kegiatan
Budaya

Kegiatan
Wisata

Pelestarian
Budaya

Objek
Wisata budaya

Upaya Pengembangan Wisata Budaya:

R e

Sumber : Japos.co

Seperti yang disampaikan oleh ketua DPRD Kabupaten
Ketapang, M. Feberiadi S.Sos M.Si “kegiatan seni adat
budaya dapat mendongkrak hasanah adat dan budaya
dayak di Kabupaten Ketapang mendongkrak dari sektor
pariwisata”.

SUKU DAYAK DI KABUPATEN KETAPANG

Suku Dayak di kabupaten Ketapang memiliki sembilan
sub suku dayak, yang memiliki kesenian dan kebudayaan

yang beragam.
Suku Dayak di Kabupaten

28,40 %
Ketapang

Sumber : Balai Plestarian Nilai Budaya Kalbar

Presentase Jumlah Masyarakat

Kesenian Suku Dayak

Display Budaya

Tari Kreasi



1.1 LATAR BELAKANG

C. FENOMENA
POTENSI DAN PENGEMBANGAN BUDAYA DAYAK

Terdapat Lembaga - Lembaga yang bergerak
melestarikan budaya Dayak diantaranya:

Nama Lembaga dan Organisasi Lembaga &
Lembaga Adat Kenduruhan Awan Il Organisasi
Persatuan Pemuda Dayak Dayak
Pemuda Dayak Kab. Ketapang 4 >

i HANYA BERFOKUS |
Gerakan Pemuda Dayak I 1
| PADA SUB I
Dewan Adat Dayak | I
! SUKU TETENTU )

/

Komonitas Dayak Kualan Semandang
~

Masayrakat Adat Dayak Gorai

st pessoiansaue v e [
NoAd =
Masyarakat Adat Dayak Kendawangan Seakaran . N
Masyarakat Adat Dayak Kayong Gerunggang  Mewadai
Masyarakat Adat Dayak Krio Bihak Mempelajaridan g 1um
Masyarakat Adat Dayek Laurdokak  jpodo o i
kebudayaan dan Efektif

Masyarakat Adat Dayak Laman Satong kesenian Dayak

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Ketapang

Festival Budaya Dan Tradisi Suku Dayak

Acara Adat Bejunjokng

Upacara adat menyambut musim panen

Acara Adat "Sapat Tohon” Pesta panen

Gawai Adat Dayak Nyapat Taunt Pesta panen

Pentas Seni Budaya Dayak Pentas Seni

Acara Adat Menjangkap Buah Pesta Buah

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Ketapang

Sanggar Seni Budaya Dayak :

Kegiatan:
< N,
[ Kebudayaan A
Sanggar Musik
Kesenian Teater
Dan Kebudayan Drama

Tarian Dayak
Lagu Daerah
Kerajinan

Dayak di ketapang

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Ketapang N
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Si Hul
Gayak Simpangk S 2.0 Km

4

PERSEBARAN SUB SUKU DAYAK
KABUPATEN KETAPANG

Laur Sandai
232 KIm Dayak Laur I E Dayak Jokak 183 Km
\ 1
‘ * i Hulu S i
| 1 | ulu Sungai
: 1 i | Dayak Krio Bihak 260 Km
1
A .
N I ) anga Tayap
100 Tumbang Titi 1 / I T / Dayak Garunggang 144 Km
Km Dayak Pesaguan I T I
1 s /7
s / / I / /
2 Matan Hilir Utara Y ! * Vi //
5 KIm Dayak Taman Satong A LA O o °®
[ Y
4 ey ()
Kabupaten Jelai Hulu
Ketapan I Dayak Jelai 148 km )
L Jarak Yang Letak Suku Lokasi
Marau jauh Dayak Yang Berada di
i Dayak Kendawangan 185 km Tersebar Pedalaman
1
. 1
Manis Mata
RN 1 i 250 Km V
~ Dayak Jelai
Kendawangan NS 4 . N

96 Km

Dayak Kendawangan

Sumber : Kabupaten Ketapang Dalam Angka, 2020

Rumah Adat yang ada di Kebupaten Ketapang

_____________________ N

Lokasi: Tumbang titi
Fungsi: Upacara adat Daerah Setempat

: Lokasi : Air Upas
Fungsi: Upacara adat Daera Setempat

|
|
|
_____________________ 4
| Lokasi: Ketapang |
| Fungsi : Objek Wisata Upacara adat Daerah :
Setempat )
Permasalahan yang Timbul :
[ N\
:\ BUDAYA DAYAK |

Rt

Permasalahan

Budaya Dayak mulai ditinggalakan akibat
perkembangan teknologi.

| R ————

Masyarkat Sulit mengenal
dan memplejari budaya Dayak

m————
NoREaas

Fasilitas Kegiatan Budaya dan Kesenian Dayak

Di Kota Ketapang tidak terdapat tempat kegiatan
kesenian dan fasilitas plestarian pengembangan
kebudayaan Dayak. Dan Untuk pengembangan dan
plestarian Hanya Berfokus pada tiap masing - masing
daerah.

A

i

FACLTES

Belum Adanya
Fasiltas Pusat
Kebudayaan
dan Kesenian

Fasilitas Belum
Optimal

Akses Yang
Sulit

\

Dengan Adanya Pusat Kesenian dan kebudayan Dayak
Di Kabupaten Ketapang:

Sebagai Pusat
Pelestarikan
adat dan tradisi
suku Dayak

Sebagai Objek
Wisata Budaya

Sebagai Wadah
Kegiatan Kesenian
dan kebudayaan
dayak



1.1 LATAR BELAKANG

D. ISU DAN PENDEKTAN MASALAH

Salah satu permasalahn yang ada di kalimantan Barat
yaitu masalah hutan, dimana Kalimantan Barat
Kehilangan 1,25 juta Hektar Hutan, dan Kabupaten
Ketapang mnejadi Kabupaten yang mengalami
kehilangan tutupan pohon sebesar 816. 000 Hetar::

Jumlah luas hutan akibat kebakaran dan penebangan
ilegal:

1.454 Ha

Hutan Terbakar

591,21 Ha

Penebangan Hutan
llegal

Sumber : BPDB Kebudayaan Ketapang, Mongabay.co.id, wri-indonesia.org

O

Qru?®,

Dampak yang di timbulkan :

Sulitnya mencari
matrial kayu

Harga Kayu
yang mahal

Mulai Menurunya Budaya Daerah

/ v \

X

Bangunan Tradisonal Bangunan Modern

N\ VAN 7/

Di Kota ketapang mulai berkurangnya bangunan
tradisonal dan mulai tergantikan dengan bangunan
modern.

Hanya Terdapat Satu
Bangunan Rumah adat
di Kota Ketapang

Sumber : Kabupaten Ketapang Dalam Angka, 2023
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Berdasrakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJIM) Kabupaten Ketapang Tahun 2021-2026.

2,7 %

2017-2019

Jumlah Budaya
Daerah yang
dikembangkan Turun

Hasil dari Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan
Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah Urusan
Kebudayaan:

Masalah Pokok Akar Masalah

Masalah

Minimnya sarana promosi kebudayaan

Minimnya kegiatan pengembangan
Remndahmya koamitmen g 5 O .

lest: a r ®eni bodyyva
:';5 A, ih masyarakat dalam RO 4
vl 5
- e m: | mempertahankan FPembangunan rumah adat masih bamyak
et e fois tmclanracin yamg tertunda

Fengetahuan senl badaya SOM pelaku
bizdaya masth perlu ditingkatkan

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJM)
Kabupaten Ketapang Tahun 2021-2026.

(=)

Keberadaan Kayu
Yang Mulai Berkurang

Mulai Lunturnya
Budaya Dayak di
Ketapang

ARSITEKTUR
NEO VERNAKULAR

Menampilkan
Gaya Bangunan
Lebih Modern

Pengurangan
Material Kayu

Arsitektur Tradisonal Dayak

+~ Rumah Bosar

Rumah adat suku dayak pesaguan, meruapa
tempat tinggal masyarakat dayak, dan
digunakan sebagai tempat ketua adat dalam
melakukan kegiatanadatdanritual.

>~

Arsitektur Neo Vernakular

Arsitektur Neo vernakular adalah salah satu konsep dari
aliran post modern. Neo vernakular adalah gabungan dari
dua konsep yang berbeda yaitu modern dan vernacular.
Arsitektur Neo vernakular merupakan arsitektur dimana
prinsipnya mempertimbangkan kaidah - kaidah
peraturan dari daerah serta budaya lokal dari kehidupan
masyarakat dan keselarasan antara bangunan, alam dan
lingkungan sekitar.

Karakteristik Arsitektur Neo Vernakular
(Eva Anggraini, 2016)
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Atap, badan, Pondasi, berkembang sesuai
dengan kondisi yang terjadi, seperti bahan baku,
sistem konstruksi,atau kebutuhan ruang

Bentuk Bangunan

Menggunakan warna yang kontras dan
memberikan yang dinamis untuk menarik

Warna pengunung
% makna filosofi yang masih ingin disampaikan
J-G dapatdisimbolkan dengan ornamen-ornamen

Ornamen

Penggabunagn dengan Meterial Lokal dengan
material modern

\

Kertertariakn )
- Anak Muda! Pelajar

g Materigl |
Tujuan

f ) . M Kat Orang

| I Meningkatkan asyaraka N

i ARSITEKTUR | Kepedulian & } ewasa
| NEO VERNAKULAR i e bl A —— -
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1.2 RUMUSAN MASALAH

PERMASALAHAN

KESENIAN & KEBUDAYAN DAYAK

Failitas Budaya Belum Optimal

BELUM OPTIMAL

Rendahnya komitmen masyarakat dalam
mempertahankan kesenian dan kebudayaan

Kurangnya minat masyarakt

PLESTARIAN BUDAYA

KABUPATEN KETAPANG
Pengembangan Kegiatan budaya dan wisata

POTENSI WISATA

BANGUNAN TRADISONAL

Berkurangnya Bangunan Tradisonal

Keberadaan kayu yang mulai berkurang

BELUM OPTIMAL

Pembelajaran

Informasi

Plestarian

Pertunjukan dan pameran Kesenian
Destinasi Wisata budaya

Ritual Kebudayaan

PEENYEEDIAAN WADAH

Pengurangan Material Kayu
Menampilkan Ciri khas Budaya Dayak
Gaya bangunan lebih modern
Menciptakan Arsitektur yang menarik dan

menjadi Dayatarik tersendiri bagi masuarakat
dan anak muda (Orang dewasa & Pelajar)

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang pusat kesenian dan kebudayaan dayak di kabupaten ketapang dengan
pendekatan neo vernakular yang edukatif dan rekreatif yang dapat mewadahi kebudayaan dan tradisi

Dayak, agar menunjang kelestarian budaya?

TUJUAN

O Menjadikan pusat kesenian dan kebudayaan sebagai sarana rekreasibudaya, dalam mengenali
secara umum maupun secara khusus kebudayaan suku Dayak serta dapat menyaksikan

pertunjukan kesenian suku Dayak.

O Menjadikan pusat kesenian dan kebudayaan sebagai sarana informasi, pengetahuan dan
pembelajaran bagi para pengunjung tentang suku Dayak yang ada di Ketapang, terhadap nilai -

nilai budaya, adat istiadat, kesenian danlain sebagainya.

y
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SOLUSI

PUSAT KESENIAN DAN KEBUDAYAN DAYAK

Sebagai Pusat Sebagai Objek Sebagai Wadah
Pelestarian, Edukasi Wisata Budaya Kegiatan Kesenian
adat dan tradisi dan kebudayaan

suku Dayak dayak

NEO VERNAKULAR

METODE

Data Skunder

Data Primer

2 1. Undang - Undang Republik
Wawancara Indonesia

2. Badan Pusat Statistik Kabupaten

@ Observasi Ketapang
3. Balai pelestarian Nilai budaya
Kalbar
Dokemntasi 4. Pusat advokasi dan informasi
kebudayaan dayak
Meninjau Site 5. Dinas Pariwisata dan Kebudayan
Langsung Kebupaten Ketapang
. J




BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 KONSEP

a. Zonasi

b. Sirkulasi

c. Saluran Air Bersih & Air Kotor
d. listrik

e. Landscape

5.2 ANALISIS NEO VERNAKULAR

a. Bagian Ruang Rumah Bosar

b. Sistem Struktur

c. Konsep Bentuk

d. Eksplorasi Konsep Tema Perancangan

5.3 KONSEP MASA BANGUNAN

a. Tata Masa Bangunan
b. Material



5.1 KONSEP

A. Zonasi B. Sirkulasi

/ /

Pembagian berdasarkan karakteristik fungsi bangunan i |1‘Q_L[L_LFJ_ —— . —'—’:‘—'-'—'—'—'—'9 Alur Kendaraan Pengunjung
™ perkantoran B permukiman d_lﬂi o

R _I_I_III_I_I_I_I_Ié Alur Kendaraan Pengelola
membagai area dan zonasi berdasarkan zona sekitaran

g | Y7
site dan analisis kebisingan untuk menunjang fungsi Al . . .
— ﬁ ur Sirkulasi Pengunjun
ruang. |‘—!:| | -— 1 I gunjung
11

1_—I=_| _— -
] Parkir Pengunjung [l Area Edukasi [_] Area Pertunjukan [_] Area Penerimaan # Alur Sirkulasi Penge|0|a
[] Parkir Pengelola [l Area Penjualan ] Area Pameran [1 AreaPengelola
< > Jalan Dua Arah
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5.1 KONSEP

C. Saluran Air Bersih & Air Kotor

D. Jaringan Listrik

-

—

——
Bak Kontrol ——_

PENGELOLA

PARKIR

PENGUNIUNG

PARKIR

PENGUNIUNG

septic Tank

—

L1 —J

[ |

I

|

TRAFO

PARKIR

PENGUNJIUNG

00 DDDDEE

= GENSET

‘ SDP

PARKIR

PENGUNIUNG

/ 1

Saluran Air Bersih

Stop Kontak

Skema Elektrikal : Skema Elektrikal :

|

| PLN TRAFO MDP SDP

. we I
T "
Septic Tank Bak Kontrol Toilet GENSET
Urinoir Keterangan:
e ) © O O
Keterangan: Floor Drain Main Distribution Panel Stop Kontak
- Ground Water Tank Wastafel Sub Disribution Panel
O

Saluran Air Kotor
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Saluran Listrik PLN




5.1 KONSEP

E. Landscape

4 N\
62 m
|
145 m 141 m
N 4
= — BT
— — B O m
e =
R s J el
L=
56 m
- J
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/
Jenis Tanaman

s 9

Ketapang Kencana Tanjung

l ‘ l

Palem Bambu

Bambu Kuning

Lidah Mertua Sirih Gading

Mahoni

Tata Vegetasi

Sebagai peneduh untuk mengurangi cahayz
Lasngsung matahari di area Terbuka

Sebagai penyejuk area sekitar bangunan

—oooe -> Mereduksi polusi udara dalam mengurangi
polusi sekitar bangunan

Mampu mereduksi suara kebisingan dan
meyaring polusi udara kotor

-

Area Taman

Menciptakan aktivitas dengan area
terbuka hijau pada sekitarantaman

Tempat
Duduk

Vegetasi

Membingkai tanaman untuk sirkulasi yang
lebih nyaman dan menciptakan area santai




5.2 ANALISIS NEO VERNAKULAR

A. Bagian Ruangan Rumah Bosar

o Tl -

Sumber : omahlibrary.org

[ Servis [ Semi Publik Laki - Laki
Area Dapur dan Ruang Tempat bagi para Bujang atau Laki -
Makan Laki

[ Publik
Tempat bagi paratamuyangdatang

A
L "

[ Semi Publik Perempuan
Tempat bagi para gadis

Penampun Sorang Merupakan tempat duduk bagi para
gadis

Kajojakan Tempat tidur & duduk bagi para tamu yang
datang ke Rumah Bosar

Jerambah Merupakan dapur, tempat untuk memasak
dan meenyimpan makanan

Penampun Sorang Merupakan tempat duduk bagi para
bujang

Bagian Bawah Merupakan tempat penyimpanan hasi
tanidan hewanternak

Palantaran Palantaran berfungsi sebagai teras Rumah
Bosar.
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Learning Point

Penampun Sorang, Merupakan ruangan yang bersifat
publikdan dapatdifungsikan sebagairuang sanggar
Kajojakan area yang bersifat semi publik, dapat di
fungsikan sebagairuang pelatihan

Jerambah dapat difungsikan sebagaiarea workshop

Penampun Sorang area yang bersifat semi publik dapat
difungsikan sebagairuang Pertemuan

Bagian Bawah dapat difungsikan sebagai area retail dan
santai,sebagairuang publik

Palantaran sebagaiarea pengunjung

Material
‘ Kayu Ulin
................... | Lol Kayu Bulat
) e A . O
; e
T, | ..-rf
° [

o™ Lantai Bambu

Dinding Kulit
Kayu

Rumah Bosar secara keseluruhan di dominasi material
lokal.

B. Sistem Konstruksi

Sistem konstruksi Bawah

sambungan tiang
utamadan balok

Sambungan tiang Sambungan anatara
pancang dan balok struktur balok pondasi
suit dan balok lantai

Untuk Struktur lantai bawah terdiri
dari Tiang Pondasi, balok Suit,
panggal, dan lantai bambu. dengan
sistem sambungan menggunakan
pasak

Sistim Konstruksi Atap

Sistem sambungan atap menggunakan todong malongkai yang
dipasang secaraselangseling.

pada struktur atap terdapat struktur
pengikat yang di sebut tulak barat,
merupakan kayu penopang atap yang
menyilang dari sudut atas ke sudut
bawah.

Ide Struktur

Detail sambungan
antara kolom balok
menggunakan
sambungan pen

Penggunanan pondasi tiang
pacang pada struktur pondasi



5.2 ANALISIS NEO VERNAKULAR

C. Transformasi Bentuk

(" Bentuk Masa Bangunan

Bentuk Masa bangunan Utama, memanfaatkan fungsi ruang
pada area bawah sesuai dengan kebutuhan ruang, untuk
menciptakan ruangan yang fleksibel terhadap aktivitas
kegiatan sebagai area santai bagi pengunjung

Bentuk masa bangunan dibentuk lebih interaktif dan tidak
monoton.

Adaptasi Arsitektur Lokal

Rumah Adat
Suku Dayak

Bentuk Masa Bangungan Mengadaptasi bentuk bangunan
tradisonal suku Dayak (Rumah Bosar), Menyesuaikan
kebutuhan fasilitas dan potensi tapak.
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D. Eksplorasi Konsep Tema Perancangan

Bentuk Atap

Perpaduan arsitektur moderen dan arsitektur
Dayak untuk memperoleh kebaruan dari
arsitektur Dayak, sehingga arsitektur
tradisonal Dayak dapat beradaptasi di era yang
semakin modern.

Pada kajian tinjauan arsitektur Neo-Vernakular -
pada ideologi, prisip dan desain, dimana 9
elemen arsitektur yang diterapkan dapat
mengalami perubahan atau pembaruan yang )
lebih modern, melestarikan usur - unsur lokal i, 1T
sehingga dapat di kembangkan menjadi lebih .
modern

Eksplorasi Atap Bangunan

...................................................................................................................

Fasad/Selubung Bangunan

Bukaan Fasad Rumah
Adat Dayak

Tipologi Rumah Adat Dayak
(Rumah Bosar)

Eksplorasi Selubung
Bangunan %

Sirkulasi Udara

Sumber : omahlibrary.org

...................................................................................................................

..................................................................................................................

Material & Fungsi Ruang

Tipologi Rumah Adat Dayak . *-
(Rumah Bosar)

-

_~"_ " Rumah Panggung,
Pemanfaatan ruang

'/ pada area bawah

| (2 »

...................................................................................................................

Tipologi Rumah Adat Dayak
(Rumah Bosar)

..........................................................................................................................

Bentuk Atap dapat menyesuaikan
terhadap Bentuk ;
Massa & tata

ruang

! ‘H_ - ’
il %;

) Mengambil tipologi
Bentuk Ruamah
Adat Dayak

Tata Ruang

..........................................................................................................................

Fasad Pada Arsitekturi
dayak banyak!
menggunakan ornamen |
Pada bangunannya. pada
rancangan fasad Trispirasi |
dari bentuk oranamen pada
rumah tradisonal dayak,
dengan rancangan bukaan
sebagaifasad bangunan.

Ornamen Sebagai
bukaan

Ornamen motif
ini memiliki
makna keabadian
hidup.

Penerapan Ornamen
dan Pada kisi - kisi Bangunan

...........................................................................................................................

Fungsi Ruang Menyesuaikan sesuai
dengan kebutuhan Seperti Ruang Santai,
Area Jualan/Retail dan Kafetaria

=

badan, Pondasi, berkembang
sesuai dengan kondisi yang
terjadi, seperti bahan baku,
sistem konstruksi, atau
kebutuhanruang.

pemanfaatan ruang pada
area bawah seabagi ruang
Santai dan Tempat jualan,
retail serta kafetaria, dan
penyesuaiaan penggunaan

Struktur Panggung material pada bangunan.

’



5.3 KONSEP MASA BANGUNAN

A. Konsep Tata Masa Bangunan
T e ™

Konsep Tata masa bangunan, mengambil konsep dari

dari Pola permukiman suku Dayak Pes§guan, dlnjmanaT - Workshop & Pelatihan Area Penerimaan
masyarakay Dayak Pesaguan bermukim mengikuti Area Pertunjukan
sepanjang aliran sungai. Ruang Workshop Ruang Administrasi
Auditorium Ruang Pelatihan Seni Ruang Pusat Informasi
Backstage Ruang Penyimpanan A
Ruang Ganti Ruang Staff penjualan Ruang leet".jg
Ruang Sound Sistem ) Ruang Loker Ruang Santai
Ruang Latihan Toilet . Ruang Loker
Amphitheater Kafetaria Lobby
Toilet Retail Toilet
olle

Ruang Santai

Perpustakaan

‘ g
Area Upacara Adat <

. . . upacara adat dilakukan di area lapan
Pola permukiman masyarakat dayak mengikuti P pang

sepanjang aliran sungai. Dimana sungai menjadi poros Ruang Loker
utama masyarakat dayak sebagai akses dan kebutuhan Toilet
hidup. Ruang Pameran Tetap
Ruang Pameran Temporer < ¥ P
] P , =

Ruang Penyimpanan

Ide Bentuk Kawasan e o-atal Ruang Sanitasi
Ruang MEP Ruang Manajer
Area Pameran Ruang CCTV  Ruang Staff Parkir
membentuk jalan sebagai poros dari bangunan, sebagai Ruang Santai E::Eg ifggt
akses, serta aktivitas pengunjung. Ruang Janitor Ruang Loker Parkir Mobil Pengunjung
. Ruang Santai Parkir Mobil Pengelola
) . Servis Ruang Pertemuan Parkir Motor Pengunjung
akses poros bagi pengunjung pada Toilet Parkir Motor Pengelola
bangunan yang menghubungkan
bangunan lainnya Area Pengelola

. )

B. Material

Pelingkup Ruang ) -
<" (Lantai & Dinding) DR y o i,
Atap Galvalum ¢

.. Struktur Bawah
" (Tiang kolom, Balok &
Pondasi)
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5.4 KONSEP MASA BANGUNAN

= " A P;.r I

-

il e N Y —

Auditofium

BENTUK ATAP BANGUNAN

i1 tradisonal Suku dayak Pesaguan,
Sebagai dasar bentuk atap pada masa

Galeri dan Pameran — L s ot J ) "
' bangunan.

4 ot £ .
- - Workshop, Area Latihan,
etail, Kafetaria

= -——
)

Implementasi dan tranformasi
pada atap:

Kantor Pengelola
¥ Pemberian skylight pada bagian

atas untuk memperoleh

pencahayaan alami

pada bagian samping di beri kisi -

kisi bermotif kayu sebagai sirkulasi

udara padabangunan.

t
]
L= F L y - AreaPenerimaan dan
5 F i Perpustakaan

BENTUK DINDING & KOLOM

Pada rumah tradisonal suku dayak
pesaguan (Rumah Bosar)
menggunakan kulit kayu sebgai
dinding. dan menggunakan
struktur panggung.

AREA HALAMAN OUTDOOR

Implementasi pada bangunan

Kegiatan adat dan upacara untuk dinding menggunakan Kisi - kisi miring bermotif motif kayu,
Untuk area outdoor di di fungsikan sebagai Amphitheater sebagai tempat kegiatan zdat sekaligus sebagai sirkulasi udara didalam bangunan.
upacara adat, (masyarakat dayak menggunakan halaman sebagai tempat upacara mengambil struktur panggung pada rumah bosar sebagai struktur
adat) pada bangunan.
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5.5 KONSEP MASA BANGUNAN
ORNAMEN DAN UKIRAN

L [
pada bagian atap rumah tradisonal rumah bosar adat di : M Ve T T
sertai ornamen kepala juloh, yang melambangkan :
kebesaran suku dayak, yang dilambangkan dengan
bentuk enggang.

; i
S - Sl —— —

memberi ornamen Kombang menjolak pada
sisi dinding, dimana motif ini biasa di

Motif Pakis
T F 9 terapakan pada rumah bosar sebagai makna
o %ﬁ mengikat dan menguasai.

Ornamen motif Penambahan ukiran motif kamang pada

ini memiliki kolom bangunan. yang memiliki makna daya
makna keabadian magis yang melambangkan kekuatan dan
Penambahan ukiran pada fasad hidup. keberanian.
bangunan dengan motif pakis
Konsep Material
Material e Implementasi konsep material lokal dan modern
Kayu Bulat
f";i'-_ 5
- ' Lantai Bambu
Dinding Kulit
Kayu

Rumah Bosar secara keseluruhan di
dominasi material lokal.
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